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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan serta merujuk dari rumusan 

masalah yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perencanaan kegiatan pembinaan guru PAI pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak dalam membentuk kompetensi keagamaan peserta didik di MA 

Tarbiyah Islamiyah Kerkap Bengkulu Utara dilakukan dengan terlebih 

dahulu memahami kondisi peserta didik, baik dari tingkat pemahaman 

keagamaan, kebiasaan ibadah, maupun perilaku sehari-hari siswa di 

lingkungan madrasah. Guru juga menyusun kegiatan pembinaan yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran Akidah Akhlak serta kebutuhan 

peserta didik agar pembinaan dapat berjalan lebih efektif. Dengan adanya 

perencanaan yang terarah, kegiatan pembinaan dapat membantu 

membentuk kompetensi keagamaan peserta didik menjadi lebih baik. 

2. Pelaksanaan kegiatan pembinaan guru PAI pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak dalam membentuk kompetensi keagamaan peserta didik di MA 

Tarbiyah Islamiyah Kerkap Bengkulu Utara dilakukan melalui 

pembelajaran Akidah Akhlak yang disertai pembiasaan perilaku religius, 

pemberian nasihat, keteladanan guru, serta bimbingan akhlak kepada 

peserta didik. Guru Akidah Akhlak tidak hanya menyampaikan materi di 

dalam kelas, tetapi juga membimbing peserta didik dalam penerapan 

sikap dan perilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pembinaan juga dilakukan melalui kegiatan keagamaan seperti doa 

bersama, tadarus Al-Qur’an, dan shalat berjamaah yang bertujuan untuk 

membentuk kompetensi keagamaan peserta didik agar menjadi lebih baik. 

3. Faktor-faktor yang mendukung kegiatan pembinaan guru Pendidikan pada 

mata pelajaran akidah akhlak  Agama Islam dalam membentuk 

kompetensi keagamaan peserta didik di Madrasah Aliyah Tarbiyah 

Islamiyah Kerkap Bengkulu Utara meliputi beberapa aspek. Pertama, 

adanya dukungan dari pihak madrasah yang diwujudkan melalui 
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penetapan program keagamaan serta pemberian keleluasaan kepada guru 

PAI dalam melaksanakan kegiatan pembinaan. Kedua, tersedianya sarana 

dan prasarana keagamaan yang memadai, seperti masjid atau musala, Al-

Qur’an, serta perlengkapan ibadah lainnya. Ketiga, lingkungan madrasah 

yang kondusif dan religius sehingga mendukung terbentuknya kebiasaan 

dan perilaku keagamaan peserta didik. Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa faktor penghambat. Di antaranya 

, perbedaan latar belakang peserta didik yang memengaruhi tingkat 

pemahaman dan pengamalan keagamaan, serta masih adanya rendahnya 

motivasi sebagian peserta didik. Selain itu, pengaruh lingkungan luar 

madrasah, khususnya perkembangan teknologi dan media informasi 

seperti penggunaan handphone yang terhubung dengan internet, juga 

menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembinaan. 

B. Implikasi Penelitian  

1. Bagi madrasah  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi 

pihak madrasah dalam meningkatkan program pembinaan keagamaan 

peserta didik. Madrasah diharapkan dapat terus mendukung kegiatan 

keagamaan melalui penyediaan sarana, pengawasan, serta pembentukan 

program pembiasaan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama islam  

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kegiatan pembinaan 

keagamaan memiliki pengaruh penting dalam membentuk kompetensi 

keagamaan peserta didik. Oleh karena itu, guru PAI diharapkan mampu 

meningkatkan kreativitas, keteladanan, dan konsistensi dalam 

melaksanakan kegiatan pembinaan agar peserta didik lebih aktif dan 

terbiasa menerapkan nilai-nilai keislaman. 

3. Bagi peserta didik  

Melalui kegiatan pembinaan keagamaan, peserta didik diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman, sikap, dan praktik keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembinaan yang dilakukan secara terus-menerus 
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dapat membentuk pribadi peserta didik yang religius, disiplin, dan 

berakhlak mulia. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji tentang pembinaan guru PAI, kompetensi keagamaan peserta 

didik, maupun kegiatan keagamaan di madrasah. Peneliti berikutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih 

luas dan metode yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian yang lebih 

mendalam. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kegiatan pembinaan 

guru PAI pada mata pelajaran akidah akhlak  dalam membentuk kompetensi 

keagamaan pesrta didik di Madrasah aliyah tarbiyah islamiyah kerkap 

bengkulu utara , terdapat saran kepada berbagai pihak, diantaranya: 

1. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan tetap konsisten menanamkan 

nilai-nilai keislaman melalui pembelajaran, keteladanan, dan bimbingan 

langsung kepada siswa. Guru juga disarankan menggunakan metode 

pembelajaran yang kreatif dan menarik, seperti diskusi, simulasi, atau 

kegiatan praktik, agar siswa lebih mudah memahami materi agama dan 

mampu mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa diharapkan aktif mengikuti pembelajaran dan kegiatan keagamaan 

di madrasah, serta menerapkan nilai-nilai yang diajarkan, seperti disiplin, 

jujur, peduli terhadap teman, dan saling menghormati. Dengan 

keterlibatan aktif siswa, proses pembinaan guru PAI akan lebih efektif 

dan suasana madrasah menjadi lebih religius, nyaman, dan harmonis. 

3. Orang tua diharapkan memberikan perhatian dan bimbingan kepada anak-

anaknya di rumah, serta bekerja sama dengan guru dan pihak sekolah 

untuk memantau perilaku siswa. Keterlibatan keluarga sangat penting 

agar nilai-nilai akhlak dan keagamaan yang diajarkan di madrasah juga 

diterapkan di rumah, sehingga pembinaan menjadi lebih konsisten dan 

menyeluruh. 
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